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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the influence of creative culture, intrinsic motivation, leadership 
and bureaucratic with a performance-based organization against the balanced scorecard and its impact 
on competitive advantage in the Marine and Fisheries Agency of bangka district The middle. either 
partially or simultaneously. The methods used in this research is quantitative methods, qualitative 
descriptive analysis supported, so that in this study the author will prove a hypothesis has been 
formulated before and make the analysis calculation based on existing data as well as described in a 
systematic, factual and accurate regarding the facts, properties and relationships between phenomena 
examined.  
Data obtained from the dissemination of the questionnaire as many as 61the respondents as well 
as population research. Questionnaire data are then tested with the analysis of Partial Least Square 
(PLS). The research States that: the Creative Culture has a partial influence on performance BSC 
intrinsic motivation  has a partial influence on performance of the BSC. The leadership of bureaucratic 
with has a partial influence on performance of the BSC. The performance of the BSC has partially 
influence against the competitive advantage. Creative Culture, intrinsic motivation, and bureaucratic 
with Leadership simultaneously had a significant influence on performance of the BSC.    
 




Sebagai perwujudan tata kelola kepemerintahan yang baik (good governance, 
penyelenggaraan pemerintahan daerah harus didukung sistem akuntabilitas kinerja yang 
memadai. Setiap pengemban amanah (agency) harus bisa mempertanggungjawabkan 
pengelolaan satuan kerja (entity) secara akuntabel kepada pemberi amanah (principal). 
Kinerja pengemban amanah, sebagai ukuran prestasi ketercapaian tujuan entitas, harus 
bisa dimonitor, dinilai dan dievaluasi dalam sistem hirarki organisasi formal yang sudah 
ditetapklan. Hal ini terutama untuk mewujudkan akuntabilitas vertikal. Dalam rangka 
itu diperlukan pengembangan dan penerapan system pertanggungjawaban yang tepat, 
jelas, transparan, dan legitimate sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan dapat berlangsung secara berdayaguna, berhasil guna, bersih dan 
bertanggungjawab serta bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). 
 
2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
1. Definisi Budaya 
Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan dikembangkan oleh suatu 
kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi eksternal dan 
integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara 
layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, 
berpikir dan dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut (Edgar 
Schein, 1997:12) dalam Wibowo (2014:15). Budaya didefinisikan sebagai cara hidup 





orang yang dipindahkan dari generasi ke generasi melalui berbagai proses 
pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok dengan 
lingkungannya. Budaya merupakan pola asumsi dasar bersama yang dipelajari 
kelompok melalui pemecahan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. 
Sekelompok orang terorganisasi yang mempunyai tujuan, keyakinan dan nilai-nilai 
yang sama, dan dapat diukur melalui pengaruhnya pada motivasi (Michael Zwell, 
2000:9) dalam Wibowo (2014:16). Budaya merupakan keseluruhan yang kompleks 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, akhlak,hukum, kebiasaan, danberbagai 
kemampuan lain yang diperoleh untuk diikuti dalam anggota masyarakat (Kottk, 
1991:37, dalam Zaid,2010). Menurut Hodgetts and Luthans (1997) dalam Rahayu 
(2005:33) yang menyatakan bahwa budaya sebagai acquired knowledge atau 
pengetahuan yang dimiliki seseorang guna menginteprestasikan pengalamannya dan 
mempengaruhi perilakunya. 
Hofstede (1986:21) mengatakan bahwa budaya merupakan berbagai interaksi 
dari ciri-ciri kebiasaan yang mempengaruhi kelompok-kelompok orang dalam 
lingkungannya. Menurut Kreitner and Kinicki  (1995:532) budaya organisasi adalah 
perekat social yang mengingat anggota dari organisasi. Nampaknya agar suatu 
karakteristik atau kepribadian yang berbeda-beda antara orang yang satu dengan orang 
yang lain dapat disatukan dalam suatu kekuatan organisasi maka perlu adanya prekat 
social. Dari pendapat para pakar tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa budaya 
merupakan pola kegiatan manusia yang secara sistematis diturunkan dari generasi ke 
generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu 
yang paling cocok dengan lingkungannya. Kreativitas mengacu pada orang yang 
mengembara mencari ide baru, berguna, dan tak biasa; orang mengalami dunia dengan 
cara yang baru, orisinal,segar, dan mencerahkan; orang mampu mengubah kebudayaan 
secara radikal (Csikszentmihaly, 1997:26). Kreativitas adalah cara menghasilkan 
perubahan (change) dan „perbedaan‟ (difference). 
 
2. Kreativitas 
Kreativitas bukan produk individu tetapi produk sosial dan kultural yang dibangun oleh 
tiga pilar. Pertama, ranah yaitu seperangkat aturan dan prosedur simbolik yang dimiliki 
bersama oleh sebuah masyarakat (matematika, teknologi, sosiologi,atau seni). Kedua, 
medan sosial (social field) yaitu seluruh individu yang bertindak sebagai penjaga 
gawangranah (ilmuwan, guru, dosen, peneliti,kritikus, fondasi dan agensi pemerintah) 
yang tugasnya adalah memutuskan apakah sebuah ide atau produk baru dapat disertakan 
ke dalam ranah. Ketiga, individu yang mengekslorasi simbol di dalam sebuah domain 
(matematika, rekayasa, teknik) untuk menghasilkan ide, sistem, prinsip, bentuk, atau 
pola baru (Csikszentmihaly, 1997:28). 
Ketiga pilar kreativitas tersebut harus ada di dalam sebuah kebudayaan agar 
tercipta iklim yang kondusif bagi kemajuan sains dan teknologi. Agar dapat mendorong 
tumbuhnya kreativitas, ranah harus mempunyai struktur yang jelas, peran yang penting 
di dalam kebudayaan, dan akses yang terbuka bagi setiap orang. Medan harus bersifat 
proaktif dan progresif yang mendorong tempo perubahan yang tinggi serta dinamika 
inovasi yang cepat. Individu harus merupakan pribadi yang cerdas (smart), terbuka, 
mempunyai spirit bermain (playfulness), disiplin, penuh imajinasi dan 
fantasi,mempunyai rasa kebanggaan, memiliki semangat pemberontak, penuh gairah, 
terbuka, sensitif, dan mencintai apa yang mereka kerjakan (Csikszentmihaly, 1997:51-
76). 






Pengertian motivasi  disampaikan Timothy A. Judge dan Stephen P Robbins (2015:127) 
bahwa motivasi merupakan proses yang menjelaskan mengenai kekuatan,arah, dan 
ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan. Seseorang melakukan 
tindakan  untuk sesuatu hal dalam mencapai tujuan yang disadur oleh Bangun.W (2002: 
312). Sedangkan menurut Hasibuan (2001) “ Motivasi adalah suatu perangsang 
keinginan (want) daya penggerak kemauan bekerja seseorang; setiap motif mempunyai 
tujuan tertentu yang ingin dicapai” dikutip oleh (Sunyoto:2013: 191). Demikian 
pendapat Wayne F Cascio yang dikutip oleh S.P. Pasaribu (2001), bahwa “ Motivasi 
adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan 
kebutuhannya, misalnya rasa lapar, rasa haus dan dahaga” didikutip oleh (Sunyoto: 
2013: 191). Dan menurut Bareldson dan Stainer mengidentifikasikan bahwa motivasi 
yang dikutip oleh Wahjo Sumidjo (1994), “ Motivasi adalah suatu usaha sadar untuk 
mempengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah tercapainya usaha organisasi 
dikutip oleh (Sunyoto:2013: 192). 
 
4. Kepemimpinan Birokratik 
Dalam bidang pemerintahan, kepemimpinan dinamakan kepemimpinan birokrasi 
menurut Tjokroamidjoyo (1987:113) dalam Pasolong (2013:117) adalah adminstrator 
sebagai pemimpin birokrasi yang harus mengambil keputusan (decision making).  
Sedangkan Thoha (2002:160) dalam Pasolong (2013:118), yang menyatakan bahwa 
pemimpin birokrasi adalah merupakan pemimpin yang diangkat ddalam suatu jabatan 
oleh pejabat yang berwewenang. Dia menjadi pemimpin karena mengepalai suatu unit 
organisasi tertentu. Dia mempunyai bawahan sebagai pengikut, mereka berada di sana 
karena sudah diatur oleh yang berwewenang yang mengaturnya. Semua dibatasi oleh 
aturan main yang sudah ditetapkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Handayaningrat 
(1988:69) dalam Pasolong (2013:118) ,bahwa kepemimpinan birokrasi adalah sebagai 
kepemimpinan yang tunduk dan taat terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan 
oleh pemerintah.  
 
5. Kinerja 
Kinerja menunjukkan keluaran organisasi, alat, fungsi-fungsi manajemen (produksi, 
pemasaran, keuangan) atau keluaran seorang pegawai. Kinerja pegawai merupakan hasil 
sinergi dari sejumlah faktor yang mempengaruhinya. Secara etimologi, kinerja berasal 
dari kata prestasi kerja (performance).  Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan 
yang dicapai karyawan berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job 
requirement) menurut Bangun.W,(2012:23).  
 
6. Balanced Scorecard 
Menurut Mulyadi (2014:1) Balanced scorecard terdiri dari dua kata: (1) kartu skor 
(scorecard) dan (2) berimbang (balanced). Pada tahap eksperimen awal, Balanced 
Scorecard selanjutnya akan disingkat BSC merupakan kartu skor yang dimanfaatkan 
untuk mencatat skor hasil kinerja eksekutif. Melalui kartu skor, skor yang hendak 
diwujudkan eksekutif di masa depan dibandingkan dengan hasil kinerja sesungguhnya. 
Hasil perbandingan ini dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi atas kinerja eksekutif. 
Kata berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja eksekutif diukur 
secara berimbang dari dua perspektif: keuangan dan nonkeuangan, jangka pendek dan 





jangka panjang, intern dan ekstern. Konsep Balanced Scorecard berkembang sejalan 
dengan perkembangan pengimplementasian konsep tersebut. Balanced Scorecard telah 
mengalami evolusi perkembangan: (1) Balanced Scorecard sebagai perbaikan atas 
sistem pengukuran kinerja eksekutif, (2) Balanced Scorecard sebagai rerangka 
perencanaan strategik, dan (3) Balanced Scorecard sebagai basis sistem terpadu 
pengelolaan kinerja personel. 
Dengan memperluas ukuran kinerja eksekutif ke kinerja nonkeuangan, ukuran 
kinerja eksekutif menjadi komprehensif. Balanced Scorecard memperluas ukuran 
kinerja eksekutif keempat perspektif: keuangan, customers, proses, serta pembelajaran 
dan pertumbuhan. Berdasarkan pendekatan Balanced Scorecard, kinerja keuangan 
yang dihasilkan oleh eksekutif harus merupakan akibat diwujudkannya kinerja dalam 
pemuasan kebutuhan customer, pelaksanaan proses yang produktif dan cost-effective, 
dan/ atau pembangunan personel yang produktif dan berkomitmen. Dalam manajemen 
modern menurut Mulyadi (2014:124-126), kinerja personel (manajer dan karyawan) 
tidak hanya cukup diukur, namun perlu dikelola, direncanakan secara strategik, diukur 
dan dinilai, serta diberi penghargaan berbasis kinerja. Dua sistem yang dipadukan 
menjadi satu untuk pengelolaan kinerja personel adalah: (1) sistem manajemen 
strategik berbasis Balanced Scorecard, dan (2) sistem pengelolaan kinerja personel.  
 
Dimensi Utama dalam Kinerja Berbasis BSC 
Balanced scorecard model ini pada awalnya memang ditujukan untuk memperluas area 
pengukuran kinerja organisasi swasta yang profi-oreinted. Pendekatan ini mengukur 
kinerja berdasarkan aspek finansial dan non finansial yang dibagi dalam empat 
perspektif, yaitu: 
1. Perspektif Keuangan: Mengelola anggaran secara akuntabel. 
Perspektif ini melihat kinerja dari sudut pandang profitibiltas ketercapaian target 
keuangan, sehingga didasarkan atas sales growth,return on investment, operating 
income,dan cash flow. merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi 
bisnis. Sebab tanpa menghasilkan profit yang sustainable dan cash flow yang sehat, 
sebuah organisasi mungkin akan lebih layak disebut sebagai paguyuban sosial. Dalam 
dimensi ini, beberapa indikator kinerja (atau lazim disebut sebagai key performance 
indicators atau KPI) yang kerap digunakan sebagai acuan antara lain adalah tingkat 
profitabilitas perusahaan/organisasi, jumlah penjualan dalam setahun(sales revenue), 
tingkat efisiensi biaya operasi (operation cost dibanding sales) ataupun juga sejumlah 
indikator keuangan seperti ROI (return on investmen), ROA (return on asset) ataupun 
EVA (economic value added). Manajer kota harus berfokus pada bagaimana cara 
memenuhi kebutuhan pelayanan secara efisien. Mereka harus menjawab pertanyaan: 
Apakah pelayanan yang diberikan telah dilaksanakan dengan biaya yang rendah?  
 
2. Perspektif pelanggan: melayani pelanggan 
Perspektif pelanggan yang notebene merupakan tonggak penting untuk mencapai 
kejayaan dalam aspek keuangan, Sebab tanpa pelanggan, sebuah organisasi bisnis tak 
lagi punya alasan untuk meneruskan nafasnya. Perspektif pelanggan merupakan faktor-
faktor seperti customer satisfaction index (tingkat kepuasan pelanggan), customer 
retention,customer profitability dan market share. Manajer kota harus mengetahui 
apakah pemerintah kota betul-betul memenuhi kebutuhan masyarakat. Mereka harus 
menjawab pertanyaan: Apakah organisasi menyediakan apa yang diinginkan oleh 
masyarakat? 





3. Perspektif proses, bisnis internal: Menyediakan pelayanan secara kompetitif. 
Perspektif ini mengidentifikasi faktor kritis dalam proses internal organisasi dengan 
berfokus pada pengembangan proses baru yang menjadi kebutuhan pelanggan. Manajer 
kota harus berfokus pada tugas penting yang memungkinkan mereka untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Manajer kota harus menjawab pertanyaan: Dapatkah pemerintah 
kota meningkatkan pelayanan dengan mengubah cara pelayanan itu disampaikan?  
Beberapa contoh KPI yang lazim digunakan dalam dimensi ini antara lain adalah 
persentase produk yang cacat (defect rate), tingkat kecepatan dalam proses produksi, 
jumlah inovasi proses dan produk yang dikembangkan dalam setahun, jumlah 
produk/jasa yang di-delivery dengan tepat waktu, ataupun jumlah pelanggaran SOP 
(Standart Operating Procedure).  
 
4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran: Mengembangkan kapasitas karyawan 
Perspektif ini mengukur faktor-faktor yang berhubungan dengan teknologi, 
pengembangan pegawai, sistem dan prosedur, dan faktor lain yang perlu diperbaharui. 
Kemampuan organisasi untuk meningkatkan dan memenuhi permintaan masyarakat 
terkait secara langsung dengan kemampuan karyawan untuk memenuhi permintaan itu. 
Pemerintah kota harus menjawab pertanyaan: Apakah pemerintah kota menggunakan 
teknologi yang sesuai dan melakukan pelatihan karyawan untuk kemajuan yang 
berlanjut? 
  
7. Keunggulan Bersaing 
Keunggulan sering diartikan sebagai melebihi batas atas standar dan menjadi superior. 
Sedangkan menurut Porter (1986:162) keunggulan bersaing adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba yang mampu diraih oleh 
pesaing di pasar dalam industri yang sama. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian yang bersifat deskriptif dan verifikatif dilakukan melalui pengumpulan data 
sebagai sampel, sehingga metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif survei 
dan eksplanatori survei. Deskriptif survei merupakan metode penelitian yang bertujuan 
untuk memperoleh deskripsi objek dengan melakukan penelitian objek, sedangkan 
eksplanatori survei adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik variabel dengan meneliti sejumlah sampel. 
 
3.1.  Populasi, Sampel, Besar Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
3.1.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai diDinas Kelautan dan Perikananbaik yang 
berstatus pegawai tetap, CPNS maupun PNS dan Non PNS (Honorer) yang berjumlah 
61 pegawai.  
 
3.2.2.  Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Tabel 3.1. 
Operasionalisasi Variabel 











1. Dimensi Pribadi 
2. Dimensi Proses 
3. Dimensi Pendorong 
4. Dimensi Produk 
 






















3. Pekerjaan itu 
sendiri 
4. Tanggung jawab 






















4. Memberikan perintah 
5. Memberikan petunjuk 
6. Memberikan pedoman 
7. Memberikan nasihat 
8. Menguasai teknik-teknik 
berkomunikasi 
9. Keberanian yang besar 
10. Mendengar pendapat 
11. Mendengar saran-saran 
orang lain 
12. Tegas menghadapi 
bawahan 







Lawler hal. 76-78) 
1. Perspektif keuangan 
 
2. Perspektif Customers 
 
 
3. Perspektif Proses 
 
 
4. Perspektif Pembelajaran dan 
Pertumbuhan 
1. Realisasi anggaran 
2. Tingkat kepuasan 
pelanggan 
3. Customer retention 
4. Produk yang 
dikembangkan 
5. Jumlah produk atau jasa 
yang dikirim tepat waktu 
6. Jumlah pelanggaran SOP 
7. Tingkat kepuasan 
karyawan 
8. Level kompetensi rata-rata 
karyawan 








Nama Variabel Dimensi Indikator Skala Pengukuran 
Keunggulan 
bersaing 
(Six P‟S hal. 82-85) 
1. Keunggulan orang  
 
2. Keunggulan kebijakan 
 
3. Keunggulan proses 
 
4. Keunggulan produk 
 
 
5. Keunggulan praktik 
 
 






6. Menentukan arah yang 
tepat 
7. Biaya rendah 
8. Daya saing meningkat 
9. Keandalan 
10. Kesesuaian 
11. Kemampuan pelayanan  




16. Produk kebijakan 




3.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka pengumpulan data ada tiga proses kegiatan yang dilakukan oleh penulis 
yaitu proses memasuki lokasi penelitian, ketika berada di lokasi penelitian, 
mengumpulkan data (wawancara yang mendalam, observasi, dokumentasi). 
 
3.3.1. Jenis Data 
Data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa data primer berasal dari jawaban 
responden dalam instrumen penelitian yang diolah dengan software XLSTAT2014. 
 
3.3.2. Sumber Data 
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber 
primer dan sumber sekunder (Sugiyono, 2011). Sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau lewat dokumen. 
 
3.3.3. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
a. Interview (wawancara). Melakukan wawancara tidak terstruktur secara langsung 
(tatap muka) dengan para informan, sesuai dengan strata yang memiliki informasi 
banyak (information rich). 
b. Kuesioner, dilakukan dengan cara menyebarkan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis berkaitan dengan variabel penelitian kepada responden (para 
informan, sesuai dengan strata yang memiliki informasi banyak) yang dipilih secara 
acak untuk diisi dan dijawab kemudian dikembalikan kepada penulis. Bentuk 
pertanyaan adalah tertutup (closed question) dimana sebelum data (kuesioner) 
dikumpulkan dianalisis terlebih dahulu dengan melakukan uji kesesuaian (uji 
validitas dan reliabilitas). 
c. Dokumentasi, suatu kajian pustaka yang digunakan sebagai dasar teori dalam 
penelitian yang dijadikan sebagai data penunjang yang diperoleh dari bahan-bahan 





tertulis seperti: buku-buku literatur, karya ilmiah, internet, atau data-data tertulis 
yang sifatnya dapat mendukung proses penelitian. 
 
3.4. Teknis Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dari hasil penyebaran kuesioner dan pengumpulan data 
sekunder, selanjutnya dilakukan 4 (empat) langkah berikutnya yaitu: coding, editing, 
pemrosesan data dan selanjutnya menganalisis data. Data penelitian dari penyebaran 
kuesioner sebagai pengukur variabel-variabel penelitian, diperoleh skor jawaban yang 
memiliki tingkat pengukuran ordinal. 
 
1.4.1. Rancangan Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel dalam 
penelitian ini, sehingga akan diperoleh informasi mengenai pencapaian setiap variabel. 
Untuk memberikan gambaran pencapaian dari setiap variabel penelitian ini, digunakan 
rentang kriteria rata-rata skor. Setiap item dalam penelitian ini memiliki bobot jawaban 
maksimum 5 dan minimum 1. Sehingga rata-rata skor maksimum setiap item, dimensi, 
ataupun variabel adalah 5 dan rata-rata skor minimumnya adalah 1.Kriteria dalam 
interval adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3.  
Kriteria Penilaian 
No Tingkat Pencapaian Kategori 
1 1 – 1.7 Sangat Rendah 
2 1.8 – 2.5 Rendah 
3 2.6 – 3.3 Cukup/Sedang 
4 3.4 – 4.1 Tinggi 
5 4.2 – 5.0 Sangat Tinggi 
 
Adapun alat analisis deskriptif yang digunakan adalah tabel distribusi 
frekuensi. Analisis deskriptif terhadap lima variabel penelitian dilakukan dengan 
menganalisis masing-masing dimensi variabel penelitian dengan tujuh alternatif 
jawabannya disesuaikan dengan konteksnya berikut ini: 
Tabel 3.4.  
Kriteria Skor Variabel Penelitian 
Variabel Skala Rentang Skor Kriteria Skor 
Budaya kreatif 1 1 – 1.7 Sangat tidak kreatif 
 2 1.8 – 2.5 Tidak kreatif 
 3 2.6 – 3.3 Cukup kreatif 
 4 3.4 – 4.1 Kreatif 
 5 4.2 – 5.0 Sangat kreatif 
Motivasi intrinsik 1 1 – 1.7 Sangat rendah 
 2 1.8 – 2.5 Rendah 
 3 2.6 – 3.3 Cukup/Sedang 
 4 3.4 – 4.1 Tinggi 
 5 4.2 – 5.0 Sangat tinggi 
Kepemimpinan birokratik 1 1 – 1.7 Sangat rendah 
 2 1.8 – 2.5 Rendah 
 3 2.6 – 3.3 Cukup/Sedang 
 4 3.4 – 4.1 Tinggi 
 5 4.2 – 5.0 Sangat tinggi 
Kinerja berbasis BSC 1 1 – 1.7 Sangat rendah 
 2 1.8 – 2.5 Rendah 




Variabel Skala Rentang Skor Kriteria Skor 
 3 2.6 – 3.3 Cukup/Sedang 
 4 3.4 – 4.1 Tinggi 
 5 4.2 – 5.0 Sangat tinggi 
Keunggulan bersaing 1 1 – 1.7 Sangat rendah 
 2 1.8 – 2.5 Rendah 
 3 2.6 – 3.3 Cukup/Sedang 
 4 3.4 – 4.1 Tinggi 
 5 4.2 – 5.0 Sangat tinggi 
 
3.4.2.Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2013: 455). Uji validitas 
diperlukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh  kuesioner  tersebut.  (Ghozali, 2013: 52). Sedangkan menurut 
Priyatno (2008: 16) yang dikutif Purnamasari (2013) Validitas adalah ketepatan atau 
kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas itum 
ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item total (skor total), 
perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total 
item. Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang 
digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu ite dan untuk menentukan apakah 
suatu item layak digunakan atau tidak. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Kountur (2009: 168), cronbach’s alpha (α) merupakan teknik pengujian 
reliabilitas suatu instrumen berupa kuesioner untuk mengukur variabel yang dapat 
digunakan pada kuesioner yang jawaban atau tanggapannya lebih dari dua pilihan. Uji 
reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara uji statistik dengan pengukuran 
cronbach’s alpha. Instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi/baik 
jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,700.  
 
1.4.3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis jalur, yang pertama tahun 
1920-an oleh seorang ahli genetika Sewall Wright (Riduwan dan Kuncoro, 2007: 1). 
Model analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat 
variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). 
Analisis Path (jalur) digunakan manakala peneliti menganalisis hubungan 
antarvariabel yang komplek yang tidak dapat dikerjakan dengan memakai regresi 
berganda. Pada hubungan yang kompleks, ada lebih dari satu variabel dependen, 
sehingga diperlukan serangkaian persamaan regresi. Karena analisis path adalah 
perluasan analisis regresi, maka semua asumsi dalam analisis regresi juga berlaku dalam 
analisis path. Termasuk dalam konteks ini adalah (1) residual tidak saling berkorelasi, 
dan (2) hubungan antarvariabel adalah linier dan additive (pertambahan) dan jumlah 
data cukup banyak (minimum 10 data per variabel). Di samping itu hubungan sebab 





akibat yang diuji bersifat one-way atau (one directional, seperti misalnya X1 → X2 dan 
tidak resiprokal (timbal balik) seperti misalnya X1⇄ X2(Gudono, 2015). 
Analisis jalur atau disebut juga dengan Partial Least Square (PLS) cukup 
kompleks meskipun tidak serumit Struktur Equation Model (SEM). Ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan tentang penyebutan variabel dan beberapa istilah dalam analisis 
jalur sebagaimana dikutip dalam Hair et al. (2010) dan Gudono (2015): 
1. Variabel eksogenus (exogenous), yaitu variabel yang tidak disebabkan oleh variabel 
lain dan oleh sebab itu selalu memainkan peranan sebagai variabel independen. 
Dalam penelitian ini, variabel eksogenusnya adalah X1, X2, X3. 
2. Variabel endogenus (endogenous), yaitu variabel yang nilainya ditentukan atau 
dipengaruhi variabel lainnya di dalam model. Variabel endogenus dapat berupa 
variabel dependen dan variabel independen. Variabel endogenus dalam penelitian 
ini adalah Y dan Z. 
3. Disturbance (residual atau error term dan sering diberi simbol “e” atau “ε”. 
Disturbance merupakan elemen variasi variabel endogen yang tidak terjelaskan oleh 
semua faktor penyebab (variabel independen, baik yang langsung ataupun tidak 
langsung) ke variabel tersebut. 
4. Direct causal effect (atau disebut juga structrula effect) merupakan pengaruh 
langsung suatu variabel ke variabel lainnya tanpa melalui perantaraan variabel 
lainnya. Ini biasanya dilambangkan oleh tanda panah satu arah. 
5. Indirect effect adalah pengaruh suatu variabel kepada variabel lainnya melalui suatu 
variabel lain. 
Berikut gambar diagram path dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan 








Gambar 3.1 Model Diagram Jalur 
 
Keterangan: 
X1   = Variabel eksogen Budaya Kreatif 
X2   = Variabel eksogen Motivasi Intrinsik 
X3   =  Variabel eksogen Kepemimpinan Birokratik 
Y   = Variabel perantara Kinerja BSC 
Z  = Variabel endogen Keunggulan Bersaing 
byx1 = koefisien jalur (path coefficient), yang menunjukan pengaruh langsung 


















byx2 = koefisien jalur (path coefficient), yang menunjukan pengaruh langsung 
variable eksogen motivasi instrinsik terhadap variabel endogen kinerja BSC 
byx3 = koefisien jalur (path coefficient), yang menunjukan pengaruh langsung 
variable eksogen kepemimpinan terhadap variabel endogen kinerja BSC 
byx4 = koefisien jalur (path coefficient), yang menunjukan pengaruh langsung 
variable eksogen budaya kreatif, motivasi instrinsik dan kepemimpinan 
birokratik terhadap variabel endogen kinerja BSC 
bzy = koefisienj alur (path coefficient), yang menunjukan pengaruh langsung 
variable eksogen kinerja BSC terhadap variabel endogen keunggulan 
bersaing 
rx1x2 =  Korelasi antara X1 dengan X2 
rx2x3 =  Korelasi antara X2 dengan X3 
rx1x3 =  Korelasi antara X1 dengan X3 
℮1  =  faktor residual, yang menunjukan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti 
atau kekeliruan pengukuran variable kinerja BSC. 
℮2 =  faktor residual, yang menunjukan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti 
atau kekeliruan pengukuran variable keunggulan bersaing. 
Berdasarkan model jalur diatas dan model hipotesis yang diajukan, maka 
dibuatlah sub struktur untuk menjelaskan dan mempermudah perhitungan, sebagai 
berikut: 







Sumber: diolah peneliti 
Gambar 3.2 Model Diagram Jalur Sub Struktur 1 
 
Berdasarkan model diagram jalur sub struktur 1 diatas, maka dapat dirumuskan 
persamaan matematis sebagai berikut: 
Y = byx1 + byx2 + byx3 + + e1 




























Berdasarkan model diagram jalur sub struktur 2 diatas, maka dapat dirumuskan 
persamaan matematis sebagai berikut: 
Z = ρzy+ e2 
 
4. ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.4.1 Analisis Pengaruh Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja BSC Serta Dampaknya Terhadap Keunggulan Bersaing 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian bahwa terdapat Pengaruh Budaya 
Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja BSC Serta Dampaknya Terhadap 
Keunggulan Bersaing. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Partial Least Square 
Path Modeling. Model PLS terdiri dari dua model yaitu model Outer atau model pengukuran 
dan Model Inner atau model struktural. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut dari hasil 
estimasi parameter model di atas yang disajikan dalam diagram jalur, terlebih dahulu harus 
dikaji kecocokan model yang dihipotesiskan dengan data penelitian. Terdapat dua uji kecocokan 
model dalam PLS yaitu menggunakan Goodness of Fit Index (GoF) yang terdiri dari empat 
statistik yaitu Absolute, Relative, Outer Model, dan Inner Model seperti yang disajikan dalam 
tabel di bawah ini:  
Tabel 4.34.  
Kecocokan Model  
  GoF 
Absolute 0.518 
Relative 0.800 
Outer model 0.995 
Inner model 0.804 
 
Hasil perhitungan GoF untuk semua statistik memperlihatkan hasil yang besar 
khususnya untuk statistik Outer Model lebih besar dari 0,900, sedangkan inner model kurang 
dari 0,900. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan baik model pengukuran dan model 
struktural, model yang dihipotesiskan sangat cocok dengan data dengan kata lain model 
memiliki kemampuan dalam mengungkapkan fenomena penelitian yang sedang dikaji. 
Selanjutnya ukuran yang kedua yang digunakan untuk menilai kecocokan model adalah ukuran 





 diperoleh nilai sebesar Q
2
=1-(1-0,644) x (1-0,449)= 1- (0,356) x (0,551) = 0,803 
menunjukkan model memiliki kemampuan prediktif yang cukup atau dengan kata lain model 
memiliki kecocokan dengan data.  
 
4.4.2. Analisis Model Pengukuran 
Model Outer adalah model pengukuran yang bertujuan mengkaji validitas dan reliabilitas 
indikator dalam mengukur dimensi dan dimensi dalam mengukur variabel penelitian. Model 
pengukuran dalam penelitian ini dikenal dengan model pengukuran second order. Indikator 
dinyatakan valid jika memiliki nilai loading faktor lebih besar dari 0.700 atau jika lebih kecil, 
nilai reliabilitas composite ataupun Average Variance Extracted  masih lebih besar dari 0.500. 
Item juga disimpulkan valid jika nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel = 
1.672.  
 
4.4.2.1. Analisis Model Pengukuran  Variabel  Budaya Kreatif 
Pengukuran variabel budaya kreatif dalam dimensi pribadi, dimensi proses, dimensi pendorong 
dan dimensi produk dapat dilihat pada tabel berikut: 
 




Tabel 4.35.  
Validitas dan Reliabilitas Budaya Kreatif 
Item Simbol 





Saya selalu memiliki kemampuan untuk melakukan 
hal yang tidak biasa (cenderung kreatif) 
BK-1 0,456 0 0,048 1,875 
Bagi saya, budaya kreatif dapat berkembang karena 
adanya keberanian kita untuk melakukan sesuatu 
yang baru 
BK-2 0,369 0 0,070 0,846 
Budaya kreatif juga akan timbul jika kita memiliki 
keunggulan yang berbeda dengan orang lain 
BK-3 0,544 0 0,047 2,116 
Saya memiliki ide-ide kreatif dan kemudian 
mewujudkan ide-ide tersebut 
BK-4 0,573 0,469 0,053 1,965 
Saya selalu berpikir logis dan ilmiah BK-5 0,448 0 0,054 1,966 
Lingkungan di sekitar Saya mendukung selalu untuk 
mewujudkan ide-ide kreatif Saya 
BK-6 0,575 0,712 0,060 2,449 
Lingkungan kerja Saya (rekan kerja dan pimpinan) 
memiliki komunikasi dan kerja tim yang baik 
BK-7 0,804 0,873 0,061 3,899 
Pimpinan Saya selalu membuka kesempatan bagi 
pegawai yang kreatif dan inovatif 
BK-8 0,783 0,848 0,054 4,562 
Saya pada dasarnya orang yang memiliki kreativitas 
tinggi 
BK-9 0,502 0 0,057 3,109 
Bagi Saya, orisinilitas sangat penting dalam bekerja BK-10 0,390 0 0,057 2,368 
Inovasi kerja itu sangat penting dilakukan agar 
mampu menciptakan sesuatu yang berbeda 
BK-11 0,527 0 0,050 2,394 
Lingkungan Saya sangat kompetitif sehingga 
memacu Saya untuk berprestasi 
BK-12 0,791 0,822 0,038 5,862 
Composite Reliability 0,808 
Average Variance Extracted (AVE) 0,577 
 
Item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel budaya kreatif pegawai 
lebih dari setengah item dinyatakan tidak valid dengan koefisien validitas  yang kurang dari 
0.600 (lihat Ghozali, 2013: 79) dan nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (1.672). Item 
pernyataan yang tidak valid dibuang untuk meningkatkan nilai validitasnya dan kemudian 
dianalisis ulang. Hasil analisis ulang menyisakan pernyataan nomor 4, karena hanya satu maka 
item tersebut tetap dimasukkan dalam analisis. Walaupun koefisien validitas lebih kecil dari 
0.600 namun koefsien reliabiltias kompositenya masih lebih besar dari 0,500 dan AVE lebih 
besar dari 0.500 sehingga kedua item pertanyaan ini masih dipandang cukup valid dalam 
mengukur variabel budaya kreatif. Koefisien reliabiltias composite sebesar 0.808 menyatakan 
bahwa 80,8% perbedaan budaya kreatif tercermin dari pernyataan yang tereduksi. Sedangkan 
nilai Average Variance Extracted sebesar 0.577 menyatakan bahwa 57,7% variasi yang terjadi 
atas keempat item pertanyaan dipengaruhi oleh budaya kreatif pegawai.    
 
4.4.2.2. Analisis Model Pengukuran  Variabel  Motivasi 
Pengukuran variabel motivasi melalui dimensi instrinsik dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.36.  
Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi 
Item Simbol 





Saya selalu ingin bekerja dengan prestasi yang 
baik 
M-1 0,698 0,691 0,075 3,566 
Saya puas dengan pekerjaan saya saat ini M-2 0,749 0,755 0,061 4,932 





Saya melaksanakan tugas saya dengan penuh 
tanggung jawab 
M-3 0,701 0,703 0,078 3,382 
Kinerja saya selalu dinilai dengan terbuka dan 
adil 
M-4 0,770 0,764 0,051 6,121 
Kondisi kerja di instansi saya sangat kondusif M-5 0,636 0,640 0,126 2,992 
Composite Reliability 0,758 
Average Variance Extracted (AVE) 0,507 
 
Seluruh Item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi pegawai 
dapat dinyatakan valid dengan koefisien validitas  yang lebihdari 0.600 dan nilai t hitung 
seluruh pernyataan juga lebih besar dari nilai t tabel (1.672). Koefsien reliabilitias kompositenya 
masih lebih besar dari 0.700 dan AVE lebih besar dari 0.500 sehingga seluruh item pertanyaan 
ini dipandang sangat valid dalam mengukur variabel motivasi. Koefisien reliabiltias composite 
sebesar 0.758 menyatakan bahwa 75,8% perbedaan motivasi instrinsik pegawai tercermin dari 
kelima item pertanyaannya. Sedangkan nilai Average Variance Extracted sebesar 0.507 
menyatakan bahwa 50,7% variasi yang terjadi atas kelima item pertanyaan dipengaruhi oleh 
motivasi instrinsik pegawai.    
 
4.4.2.3. Analisis Model Pengukuran  Variabel Kepemimpinan 
Pengukuran variabel kepemimpinan dalam dimensi kemampuan analitis, keterampilan 
berkomunikasi, keberanian, kemampuan mendengar dan ketegasan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.37.  
Validitas dan Reliabilitas Kepemimpinan 
Item Simbol 









0,737 0,037 3,996 
Keputusan yang diambil pimpinan instansi saya 
dipertimbangkan dengan baik dan matang 
K-2 0,704 
 
0,695 0,038 2,615 




0,826 0,028 4,760 
Pimipinan instansi saya memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik  
K-4 0,700 
 
0,718 0,038 3,455 
Petunjuk dari atasan saya sangat jelas K-5 0,637 0,582 0,046 3,113 
Petunjuk tersebut menjadi pedoman bagi 
bawahannya untuk bertindak 
K-6 0,523 
 
0 0,041 2,337 




0,656 0,042 3,605 




0,757 0,038 3,738 
Pimpinan saya memiliki keberanian dalam 
mengambil keputusan yang berguna bagi instansi 
K-9 0,560 
 
0 0,057 2,447 
Pimpinan saya adalah orang yang mau mendengar 
pendapat orang lain 
K-10 0,643 
 
0,672 0,042 2,131 




0,702 0,040 2,298 
Bagi saya, pimpinan saya adalah orang yang tegas 
saat menghadapi bawahannya 
K-12 0,734 
 
0,751 0,047 3,177 
Pimpinan saya adalah orang yang juga tegas dalam 




0,703  2,562 
Composite Reliability 0,902 










Average Variance Extracted (AVE) 0,507 
 
Hampir sebagian besar Item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 
kepemimpinan pegawai dapat dinyatakan valid dengan koefisien validitas yang lebih dari 0.600 
dan nilai t hitung seluruh pernyataan juga lebih besar dari nilai t tabel (1.672). Sedangkan yang 
tidak valid yakni pernyataan K-6 dan K-9 dibuang saat melakukan analisis selanjutnya. Untuk 
pernyataan K-5, nilai validitasnya menjadi menurun setelah direvisi tetap dimasukkan ke dalam 
analisis. Kofisien reliabilitias kompositenya masih lebih besar dari 0.700 dan AVE lebih besar 
dari 0.500 sehingga seluruh item pertanyaan ini dipandang sangat valid dalam mengukur 
variabel kepemimpinan.  Koefisien reliabiltias composite sebesar 0.902 menyatakan bahwa 
90,2% perbedaan kepemimpinan tercermin dari kesepuluh item pertanyaannya (setelah revisi). 
Sedangkan nilai Average Variance Extracted sebesar 0.507 menyatakan bahwa 50,7% variasi 
yang terjadi atas kesepuluh item pertanyaan dipengaruhi oleh kepemimpinan.    
 
4.4.2.4. Analisis Model Pengukuran  Variabel  Kinerja BSC 
Pengukuran variabel budaya kreatif dalam dimensi perspektif keuangan, perspektif customer, 
perspektif proses dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.38.  
Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja BSC 
Item Simbol 





Realisasi kerja instansi saya sesuai dengan 
anggaran yang telah ditetapkan  
KBSC-1 0,519 0 0,059 2,267 
Masyarakat umumnya puas dengan kinerja instansi 
saya 
KBSC-2 0,680 0,687 0,040 3,417 
Masyarakat merasakan manfaat dari program kerja 
yang instansi saya laksanakan 
KBSC-3 0,747 0,753 0,036 5,218 
Program kerja instansi saya tepat sasaran KBSC-4 0,774 0,793 0,041 4,901 
Program kerja instansi saya hampir seluruhnya 
terealisasi dengan baik 
KBSC-5 0,709 0,704 0,040 4,715 
Program kerja saya selalu sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan 
KBSC-6 0,774 0,766 0,035 5,330 
Menurut saya, rata-rata pegawai di instansi saya 
puas dengan kinerjanya dan instansi secara umum 
KBSC-7 0,745 0,759 0,030 5,445 
Kompetensi (kemampuan kerja) para pegawai di 
instansi ini cukup baik 
KBSC-8 0,689 0,708 0,062 3,052 
Para pegawai di instansi ini diberikan pelatihan dan 
kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuannya 
KBSC-9 0,668 0,656 0,050 3,473 
Composite Reliability 0,870 
Average Variance Extracted (AVE) 0,532 
 
Item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja BSC hampir 
seluruh dinyatakan tidak valid dengan koefisien validitas  yang lebih dari 0.600 dan nilai t 
hitung lebih dari nilai t tabel (1.672). Item pertanyaan dengan nilai loading faktor kurang dari 
0.600 adalah item pernyataan KBSC-1. Koefisien reliabiltias kompositenya masih lebih besar 
dari 0.700 dan AVE lebih besar dari 0.500 sehingga kedua item pertanyaan ini dipandang sangat 
valid dalam mengukur variabel kinerja BSC.  Koefisien reliabiltias composite sebesar 0.870 
menyatakan bahwa 87.0% perbedaan variabel kinerja BSC tercermin dari kedelapan item 
pertanyaannya (satu item dibuang). Sedangkan nilai Average Variance Extracted sebesar 0.532 





menyatakan bahwa 53,2% variasi yang terjadi atas kedelapan item pertanyaan dipengaruhi oleh 
kinerja BSC.    
 
4.4.2.5. Analisis Model Pengukuran Variabel Keunggulan Bersaing 
Pengukuran variabel keunggulan bersaing dalam dimensi keunggulan orang, keunggulan 
kebijakan, keunggulan proses, keunggulan produk, keunggulan praktik dan keunggulan kinerja 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.39.  
Validitas dan Reliabilitas Variabel Keunggulan Bersaing 
Item Simbol 





Pegawai instansi ini memiliki kompetensi yang 
baik 
KB-1 0,765 0,818 0,040 3,098 
Pegawai instansi memiliki komitmen yang tinggi KB-2 0,756 0,826 0,048 3,082 
Pegawai instansi memiliki pengetahuan yang baik  KB-3 0,742 0,733 0,029 3,412 
Pegawai instansi memiliki keterampilan yang 
cukup  
KB-4 0,512 0 0,042 2,354 
Pengalaman bekerja pegawai termasuk saya 
melebihi dari pengalaman yang dimiliki oleh 
pegawai dari instansi lain  
KB-5 0,320 0 0,046 1,498 
Program instansi harus menentukan arah yang tepat  KB-6 0,467 0 0,041 2,979 
Kebijakan program instansi sangat tepat sasaran 
dan membutuhkan biaya yang sedikit 
KB-7 0,124 0 0,055 0,656 
Instansi saya mampu bersaing dengan instansi lain KB-8 0,581 0 0,045 2,916 
Program kerja instansi saya memiliki keandalan 
dalam menjawab kebutuhan masyarakat 
KB-9 0,409 0 0,063 1,847 
Program kerja instansi saya sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat  
KB-10 0,597 0 0,036 4,891 
Program kerja instansi saya berkualitas dan mampu 
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat 
KB-11 0,620 0,594 0,048 4,002 
Sumber daya manusia di instansi ini berkualitas 
karena memiliki disiplin yang tinggi 
KB-12 0,780 0,821 0,037 4,772 
Pengetahuan yang memadai sangat penting untuk 
menciptakan produk yang unggul  
KB-13 0,247 0 0,055 -0,416 
Untuk menciptakan produk yang baik, 
keterampilan itu harus dipertimbangkan  
KB-14 0,372 0 0,054 0,676 
Komitmen untuk terus berinovasi akan membuat 
kita mampu bersaing 
KB-15 0,293 0 0,056 0,345 
Hasil kerja instansi saya baik dan unggul KB-16 0,790 0,854 0,033 5,508 
Secara keseluruhan, instansi memiliki keunggulan 
yang kompetitif dibandingkan dengan instansi lain 
KB-17 0,566 0 0,043 1,370 
Composite Reliability 0,868 
Average Variance Extracted (AVE) 0,607 
 
Item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel keunggulan 
bersaing lebih dari separuh dinyatakan tidak valid dengan koefisien validitas  yang 
kurang dari 0.500 dan nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (1.672) sebanyak 6 item. 
Koefisien reliabiltias kompositenya masih lebih besar dari 0.700 dan AVE lebih besar 
dari 0.500 sehingga kedua item pertanyaan ini masih dipandang cukup valid dalam 
mengukur variabel keunggulan bersaing.  Koefisien reliabiltias composite sebesar 0.868 
menyatakan bahwa 86,8% perbedaan keunggulan bersaing tercermin dari keenam item 
pertanyaannya (sebelas dibuang). Sedangkan nilai Average Variance Extracted sebesar 




0.607 menyatakan bahwa 60,7% variasi yang terjadi atas keenam item pertanyaan 
dipengaruhi oleh keunggulan bersaing.    
 
4.4.3. Analisis Model Structural 
Setelah dilakukan analisis model pengukuran dan disimpulkan semua variabel 
penelitian, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Besar parameter 





















Gambar 4.2. Model Pengaruh Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
BSC Serta Dampaknya Terhadap Keunggulan Bersaing 
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Secara umum diketahui bahwa pengaruh dari Budaya Kreatif, Motivasi dan 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja BSC bertanda positif dengan pengaruh paling besar diberikan 
oleh variabel Kepemimpinan. Sedangkan pengaruh kinerja BSC terhadap Keunggulan Bersaing 
cukup besar dengan nilai lebih dari 0,5. 
 
4.8.2.1.Pengaruh Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
BSC 
Hipotesis pertama sampai dengan hipotesis keempat terkait dengan hipotesis partial variabel 
Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja BSC. Hipotesis ini 
merefleksikan sub struktur pertama dari diagram jalur penelitian seperti yang tergambarkan 


















Gambar 4.3. Model PengaruhBudaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja BSC 
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Diagram jalur di atas dapat diterjemahkan dalam model persamaan struktural sebagai 
berikut: 
𝜂 1 = 0.270𝜉 1 + 0.272𝜉 2 + 0.358𝜉 3 
 
Variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja BSC adalah variable kepemimpinan 
dengan besar pengaruh mencapai 0.358 standar deviasi. Kemudian variabel dengan pengaruh 
terbesar kedua adalah variabel motivasi dengan besar pengaruh mencapai 0.272 standar deviasi. 
Variabel budaya kreatif memberikan pengaruh sebesar 0.270 standar deviasi dan variabel yang 
pengaruhnya paling kecil terhadap kinerja BSC adalah variabel budaya kreatif. Secara simultan 
ketiga variabel ini mampu menjelaskan keragaman dari variable kinerja BSC dengan persentase 
mencapai 6,14% sesuai dengan perhitungan koefisien determinasi. Pengaruh positif yang 
diberikan oleh masing-masing variabel menunjukkan bahwa perbaikan pada ketiga variabel 
tersebut akan memberikan perubahan positif pada variabel kinerja BSC. Sebelum ditarik 
kesimpulan secara umum dari signifikansi pengaruh variabel Budaya Kreatif, Motivasi dan 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja BSC terlebih dahulu dilakukan pengujian hipotesis secara 
partial dan simultan.  
 
Statistik uji 
Untuk menguji keempat hipotesis penelitian tersebut di atas dilakukan dengan statistik uji t 
student dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.40.  
Uji Signifikansi Partial  
Variabel Pengaruh R
2
 Standar Error t hitung t-tabel 
Budaya  0.270 0.088 0.120 2.238 1.672 
Motivasi 0.272 0.087 0.122 2,233 1.672 
Kepemimpinan 0.358 0.185 0.110 3,245 1.672 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan statistik uji t student diperoleh semua 
variabel eksogenus Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan memiliki nilai t-hitung yang 
lebih besar dibandingkan dengan nilai t–tabel (1.672) sehingga dapat disimpulkan pada tingkat 
sigifikansi 5% terdapat pengaruh signifikan partial dari ketiga variabel terhadap variabel Kinerja 
BSC. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis simultan. Hasil perhitungan memberikan 
koefisien determinasi sebesar 0.614 atau sebesar 61,4% variasi atau perubahan-perubahan yang 
terjadi pada variable kinerja BSC dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada variabel Budaya 
Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan secara simultan. Untuk menguji pengaruh simultan ini 
dilakukan uji F sebagai berikut: 
Tabel 4.75. 
Analisis Pengaruh Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Variabel R² F-hitung F-Tabel 
Pengaruh Budaya Kreatif, Motivasi dan 
Kepemimpinan Terhadap KinerjaSecara Simultan 
0.614 30.445 2.250 
 
Hasil perhitungan memberikan nilai R
2
= 0.614 dengan nilai F-hitung sebesar 30.445. 
Nilai F-hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F-tabel sehingga hipotesis nol ditolak yang 
artinya Terdapat pengaruh simultan Pengaruh Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja. Hasil pengujian hipotesis satu sampai dengan empat mendukung bahwa 
terdapat bukti empiris variabel Pengaruh Budaya Kreatif, Motivasi dan Kepemimpinan 
berpengaruh secara partial dan simultan terhadap kinerja. 






Gambar 4.4. Perbandingan Besar Pengaruh Variabel Budaya Kreatif, Motivasi 
dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja BSC 
 
Terlihat jelas dari gambar di atas bahwa variabel kepemimpinan memberikan 
pengaruh paling besar terhadap kinerja BSC. 
 
4.8.2.2. Pengaruh Kinerja BSC Terhadap Keunggulan Bersaing 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis pengaruh kinerja BSC terhadap keunggulan bersaing. 





















































Impact and contribution of the variables to Kinerja BSC
Path coefficient Cumulative %
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Hasil perhitungan memberikan besar pengaruh dari kinerja BSC terhadap keunggulan bersaing 
sebesar 0.653 standar deviasi atau sebesar 42,6% perubahan yang terjadi pada variabel 
keunggulan bersaing dapat dijelaskan oleh perubahan yang terjadi pada variabel kinerja BSC. 
Untuk menguji signifikansi pengaruh ini dilakukan uji hipotesis sebagai berikut: 
Statistik uji 
Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut di atas dilakukan dengan statistik uji t hitung 
dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.41.  
Uji Pengaruh Kinerja BSC Terhadap Keunggulan Bersaing 
Variabel Pengaruh R2 
Standar 
Error t-hitung t-tabel 
Kinerja 0.653 0.426 0.100 6,621 1,672 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan statistik uji t hitung sebesar 6,621. Nilai 
ini lebih besar dari nilai t tabel (1,672), sehingga dapat disimpulkan hipotesis nol ditolak yang 
artinya terdapat pengaruh  signifikan dari variabel kinerja BSC terhadap keunggulan bersaing. 
Peningkatan pada variabel kinerja BSC akan berdampak positif pada peningkatan keunggulan 
bersaing.  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh dan seberapa tinggi pengaruh budaya 
kreatif, motivasi intrinsik dan kepemimpinan birikratik terhadap kinerja berbasis BSC dan 
dampaknya pada keunggulan bersaing pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Bangka Tengah. Berdasarkan dat hasil wawancara, observasi dan kuesioner dalam penelitian ini 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian melalui observasi dan deskripsi kuesioner menunjukkan bahwa variabel 
budaya kreatif yang berlangsung di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangka 
Tengah berdasarkan persepsi pegawai termasuk dalam katagori tinggi yang ditunjukkan 
dengan skor 3,6, variabel motivasi intrinsik Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Bangka Tengah termasuk dalam katagori tinggi yang ditunjukkan dengan skor 3,61, 
variabel kepemimpinan birikratik pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Bangka Tengah termasuk kedalam katagori tinggi yang ditunjukkan dengan skor 3,81. 
Variabel kinerja berbasis BSC termasuk kedalam katagori tinggi juga yang ditunjukkan 
dengan skor 3,68 dan variabel keunggulan bersaing termasuk kedalam katagori tinggi juga 
yang ditunjukkan dengan skor 3,69. 
2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh secara parsial antara budaya kreatif 
terhadap kinerja berbasis BSC Dinas Kelautan dan Perikanan Bangka Tengah. Berdasarkan 
hasil analisis pada variabel kompetensi bahwa t hitung > t tabel dimana, t hitung 2,238 > t 
tabel 1,673. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel budaya kreatif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja berbasis BSC Dinas Kelautan dan 
Perikanan Bangka Tengah. 
3. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh scara parsila antara motivasi intrinsik 
terhadap kinerja berbasis BSC Dinas Kelautan dan Perikanan Bangka Tengah. Berdasarkan 
hasil analisis pada variabel motivasi intrinsik bahwa t hitung > t tabel dimana, t hitung 
2,233 > t tabel 1,672. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel motivasi 
intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja berbasis BSC Dinas Kelautan 
dan Perikanan Bangka Tengah. 
4. Hasil penelitian mnunjukkan adanya pengaruh secara parsila antara kepemimpinan 
birokratik terhadap kinerja berbasis BSC Dinas Kelautan dan Perikanan Bangka Tengah. 
Berdasarkan hasil analisis pada variabel kepemimpinan birokratik bahwa t hitung > t tabel 





dimana, t hitung 3,245 > t tabel 1,671. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
variabel kepemimpinan birokratik berpengaruh positif san signifikan terhadap kinerja 
bebasis BSC Dinas Kelautan dan Perikanan Bangka Tengah. 
5. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh secara parsila antara kinerja berbasis BSC 
terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan hasil analisis pada variabel kinerja berbasis 
BSC bahwa t hitung > t tabel dimana, t hitung 6,621 > t tabel 1,672. Maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti variabel kinerja BSC berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja BSC Dinas Kelautan dan Perikanan Bangka Tengah. 
6. Hasil penelitian menunjukkan adana pengaruh secara simultan antara variabel budaya 
kreatif, motivasi intrinsik dan kepemimpnan birikratik terhadap kinerja berbasis BSC Dinas 
Kelautan dan Perikanan Bangka Tengah. Berdasarkan hasil perhitungan uji f dapat dilihat 
bahwa F-hitung 30,445, kemudian dibandingkan dengan F-tabel sebesar 2,250. Maka 
didapat F-hitung 30,445 > F-tabel 2,250. Sedangkan melalui pengujian koefisien 
determinasi (R2) diperoleh nilai 0,614 atau 61,4%. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti variabel budaya kreatif, motivasi intrinsik dan kepemimpinan birikratik secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel berbasis BSC Dinas 
Kelautan dan Perikanan Bangka Tengah.  
     
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian analisis data pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 
mngemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan, diantaranya, Bagi 
Organisasi (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangka Tengah. Pegawai merupakan 
unsur penting sebagai sumber daya dalam organisasi. Pegawai diharapkan mampu menciptakan 
kratifitas untuk mampu mencapai kinerja organisasi yang telah ditetapkan. Bagi penelitian 
berikutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang mampu mengukur keunggulan 
bersaing seperti intrapreneurship (jiwa wira usaha), prestasi kerja, dan inovasi. Jiwa wira usaha 
perlu dikembangkan agar personel organisasi mengetahui betapa pentingnya menciptakan 
kemandirian organisasi, prestasi kerja dapat menjaminkan keunggulan bersaing untuk terus 
menerus diciptakan dan inovasi yang terus menerus akan membentuk organisasi yang mampu 
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